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ABSTRAK 

Jembatan Trisula Lama merupakan jembatan penghubung yang memiliki 

akses daerah Malang, Blitar ,dan Tulungagung yang melintasi Sungai Brantas. 

Jembatan Trisula Lama terletak di Boro Desa Kademangan Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar. Jembatan ini memiliki fungsi yang signifikan bagi roda ekonomi 

karena digunakan untuk akses distribusi barang dan orang untuk berkegiatan agar 

tidak mengalami kesulitan pada lalu lintas. Perencanaan struktrur atas jembatan 

trisula ini memodifikasi jembatan pelengkung rangka baja tipe through arch karena 

juga dapat memperoleh aspek estetika wilayah Kabupaten Blitar. Perencanaan 

Jembatan Trisula Lama ini di desain ulang dengan panjang 120 meter, lebar 15 

meter, dan tinggi pelengkung 20 meter. Pada perencanaan jembatan menggunakan 

menggunakan kombinasi pembebanan sesaui peraturan SNI 1725-2016. Proses 

analisa pada perencanaan menggunakan program STAAD Pro V22 Connect Edition. 

Beberapa jenis profil dan mutu yang digunakan pada kontruksi struktur 

perencanaan Jembatan Trisula Lama diantaranya gelagar tepi profil Box 

1100.800.30.30 (BJ55) , rangka pelengkung profil Box 1000.800.30.30 (BJ55) dan 

profil I 800.400.20.25 (BJ55), batang penggantung dengan kabel strand dengan 

diameter 105 mm, Ikatan angin Profil IWF 400.200.8.13 (BJ37) dan 300.150.6,5.9 

(BJ37), gelagar melintang profil I 900.400.20.28 (BJ55), gelagar memanjang profil 

IWF 500.200.10.16 (BJ37). Lendutan yang terjadi pada Jembatan Trisula lama 

sebesar 142,819 mm yang sudah memenuhi lendutan ijin pada tengah bentang  tidak 

lebih besar dari L/800 yaitu 150 mm. 

Kata Kunci: Jembatan pelengkung rangka ; Through Arch; Struktrur Baja ; 

Kabupaten Blitar. 
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ABSTRACT 

The Trisula Lama Bridge is a connecting bridge that has access to Malang, 

Blitar, and Tulungagung areas across the Brantas River. The Trisula Lama Bridge 

is located in Boro, Kademangan Village, Sanankulon District, Blitar Regency. This 

bridge has a significant function for the economy because it is used for access to 

the distribution of goods and people for activities so as not to experience difficulties 

in traffic. The upper structure planning of this trident bridge modifies the through 

arch type steel frame arch bridge because it can also get the aesthetic aspects of 

the Blitar Regency area. The planning of the Trisula Lama Bridge was redesigned 

with a length of 120 meters, a width of 15 meters, and an arch height of 20 meters. 

In bridge planning using a combination of loading according to SNI 1725-2016 

regulations. The analysis process in planning uses the STAAD Pro V22 Connect 

Edition program. Several types of profiles and qualities used in the construction of 

the Old Trident Bridge planning structure include Box 1100.800.30.30 (BJ55) 

profile edge girder, Box 1000.800.30.30 (BJ55) profile arch frame and I 800.400.20 

profile. 25 (BJ55), hanging rods with strand cables with a diameter of 105 mm, 

wind ties IWF profiles 400.200.8.13 (BJ37) and 300.150.6,5.9 (BJ37), transverse 

girder profile I 900.400.20.28 (BJ55), longitudinal girder IWF profile 

500.200.10.16 (BJ37). The deflection that occurred on the Trisula Lama Bridge 

was 142,819 mm which already met the allowable deflection at the center of the 

span not greater than L/800 which is 150 mm. 

 

Keywords : Arch Bridge; Through Arch; Steel Structure; Blitar Regency. 
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